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ABSTRACT

This research discusses the implementation of PAIKEM at Patukangan Kendal 2
Elementary School, Kendal Regency. PAIKEM implementation has components
and indicators that allow it to be researched using a qualitative approach. In line
with this, this article refers to 2 (two) objectives, namely: (1) Describe the elements
of PAIKEM implementation at Patukangan Kendal State Elementary School 2 and
(2) Describe the stages of PAIKEM implementation at Patukangan Kendal State
Elementary School 2. This research, which was conducted on 1 December 2023 -
28 February 2024 at SD Negeri 2 Patukangan Kendal, Kendal Regency, used a
descriptive method by obtaining data through observation, documentation and
interviews. Furthermore, the data analysis technique in this qualitative research
uses the Interactive Model from Miles and Huberman, namely: data collection,
data reduction, data presentation and drawing conclusions. The findings show that
the elements of PAIKEM implementation which include Active, Creative,
Innovative, Effective and Fun Learning have been implemented at SD Negeri 2
Patukangan and have had a positive impact on students and teachers.
Furthermore, assessment and reflection with the aim of being able to see
strengths and weaknesses as material for improving future learning is carried out
optimally by considering students' abilities.

Keywords: Implementation, Learning, PAIKEM
ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Implementasi PAIKEM di Sekolah Dasar Negeri
2 Patukangan Kendal Kabupaten Kendal. Implementasi PAIKEM memiliki
komponen dan indikator yang memungkinkan untuk diteliti menggunakan
pendekatan kualitatif. Sejalan dengan hal tersebut, tulisan ini merujuk pada 2
(dua) tujuan, yaitu: (1) Mendeskripsikan unsur-unsur implementasi PAIKEM di
Sekolah Dasar Negeri 2 Patukangan Kendal dan (2) Mendeskripsikan tahapan
implementasi PAIKEM di Sekolah Dasar Negeri 2 Patukangan Kendal. Penelitian
yang dilakukan pada tanggal 1 Desember 2023 — 28 Februari 2024 di SD Negeri 2
Patukangan Kendal Kabupaten Kendal ini menggunakan metode deskriptif
dengan perolehan data melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. Lebih
lanjut, teknik analisis data pada penelitian kualitatif ini menggunakan Model
Interaktif dari Miles dan Huberman, yaitu: pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan simpulan. Temuan menunjukkan bahwa unsur —
unsur implementasi PAIKEM yang meliputi Pembelajaran yang Aktif, Kreatif,
Inovatif, Efektif dan Menyenangkan telah diterapkan di SD Negeri 2 Patukangan
dan berdampak positif pada siswa dan guru. Selanjutnya, asesmen dan refleksi
dengan tujuan agar dapat melihat kekurangan dan kelebihan sebagai bahan
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perbaikan pembelajaran yang akan datang dilakukan secara maksimal dengan

mempertimbangkan kemampuan siswa.

Kata Kunci : Implementasi, Pembelajaran, PAIKEM.

A.Pendahuluan

Pembelajaran PAIKEM memiliki
beberapa kelebihan dibanding
dengan pendekatan pembelajaran
lainnya yang salah satunya adalah
menciptakan pembelajaran aktif dan
menyenangkan, dengan belajar yang
menyenangkan dan mengaktifkan
siswa, siswa akan lebih terfokus
kepada materi yang disampaikan
oleh guru. Aktif dan menyenangkan
yang ditimbulkan dari pendekatan
PAIKEM tersebut kemudian
dimanfaatkan guru untuk memasukan
nilai-nilai ~ karakter, sikap  dan
kepribadian siswa sehingga tercapai
pendidikan yang sebenarnya
sebagaimana yang ada dalam UU
SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Bab |
Pasal 1 yaitu usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan

dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara (UU SISDIKNAS
NO 20, 2003: 3).

Salah satu sekolah yang
menerapkan pembelajaran PAIKEM
adalah Sekolah Dasar Negeri 2
Patukangan Kendal. Sekolah ini
merupakan sekolah Inti yang berada
di tengah - tengah pusat kota.
Letaknya di sebuah Kelurahan
Patukangan Kendal Kabupaten
Kendal. Karena letaknya yang berada
di pusat kota, sekolah ini masih
sangat kental dengan karakter yang
visioner dan selalu jadi pusat
kegiatan bagi sekolah lain yang
Penduduk

agamis  sangat

berada di wilayah kota .
sekitar  yang
mempengaruhi kehidupan siswa di
sekolah. Karakter yang baik inilah
yang terus dikembangkan di sekolah.
Bahkan pernah memiliki slogan
‘hormat pada yang tua, kasih sayang
pada yang muda.” Di samping slogan
tersebut, indikator penanaman nilai-
nilai karakter juga telah
diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah. Sebagaimana
observasi prapenelitian bahwa siswa
pada setiap pagi membaca asmaul

husna yang dipimpin oleh guru
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secara bersama. Selain itu, upaya
sekolah untuk menanamkan nilai-nilai
karakter adalah dengan menerapkan
jadwal piket bagi guru untuk
menyambut kedatangan peserta didik
pada pagi hari dengan bersalaman
setelah masuk pintu pagar sekolah.
Pola-pola penanaman karakter di
samping melalui kegiatan langsung
tersebut juga diimplementasikan
dalam pembelajaran di kelas yang
salah satunya dengan pendekatan
PAIKEM.

Sekolah ini menerapkan
PAIKEM dalam pembelajarannya.
PAIKEM mudah diterapkan dengan
alasan sekolah ini  merupakan
sekolah inti di pusat kota. Salah satu
tujuan awalnya adalah agar siswa
yang bersekolah di situ merasakan
senang dalam pembelajaran. Selain
itu, juga tidak merasakan tegang. Jika
siswa merasakan senang, diharapkan
mereka merasa nyaman dan tujuan
selanjutnya adalah bisa menarik
calon siswa yang akan bersekolah di
situ. Muaranya tentu bukan hanya
pada perolehan siswa, tetapi pada
prinsipnya adalah pembelajaran yang
berhasil. Pembelajaran yang berhasil
dalam hal proses dan hasil belajar
yang baik. Dengan demikian, mutu

pendidikan di sekolah itu akan

tercapai. Hal ini dibuktikan pula
dengan persentase kenaikan kelas
dan kelulusan. Persentase kenaikan
kelas dan kelulusannya adalah
100%.

Berdasarkan uraian tersebut
sebagaimana hasil  prapenelitian
bahwa implementasi PAIKEM telah
dilaksanakan di Sekolah Dasar
Negeri 2 Patukangan Kendal dan
mampu meningkatkan proses
pembelajaran yang awalnya sudah
bagus semakin meningkat prestasi
belajar keaktifan siswa dan guru baik
akademik dan non akademik
sehingga otomatis meningkatkan
mutu  pendidikan, maka perlu
dilakukan penelitian lebih mendalam

untuk ditemukan bukti-bukti empiris.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif
yaitu penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati (Moleong,
2014: 4). Sedangkan
Sugiyono  (2009: 9),

penelitian kualitatif adalah metode

menurut

metode

penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek

yang alamiah. Lebih lanjut
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dikatakannya, peneliti sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi
(gabungan) analisis bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
lebih menekankan makna daripada
generalisasi.

Jenis penelitian ini  lazimnya
dimanfaatkan untuk keperluan-
keperluan: (1) memahami isu-isu
rumit suatu proses; (2) untuk
menelaah sesuatu latar belakang
tentang nilai, sikap dan persepsi; dan
(3) ingin meneliti sesuatu dari segi
proses (Moleong, 2014: 7).

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini berbentuk kata-kata dan
gambar. Artinya laporan penelitian ini
berisi  kutipan-kutipan data yang
diperoleh, baik data yang diperoleh
dari wawancara, catatan lapangan,
foto, video, tape, dokumen pribadi,
catatan memo, dan dokumen resmi
lainnya (Moleong, 2014: 11).

Oleh karena itu, jenis penelitian
ini dikategorikan sebagai penelitian
kasus, yaitu penelitian yang dilakukan
secara partisipatif (baik partisipasi
secara langsung maupun secara
tidak langsung) dan intensif, terinci
dan mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga, serta respon

tertentu yang ada kaitannya dengan

implementasi PAIKEM dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Implementasi PAIKEM di SDN 2

Patukangan Kendal

Berdasarkan temuan
penelitian yang telah diuraikan,
kelima pembelajaran tersebut
sudah diimplementasikan guru dan
peserta didik di SDN 2 Patukangan
Kendal. Dari kelima pembelajaran
tersebut, yang sulit terlaksana
adalah  pembelajaran  inovatif.
Pembelajaran ini menuntut guru
untuk menciptakan hal-hal baru.
Hal-hal baru tersebut, misalnya
dalam hal metode dan substansi

materi pembelajaran. Metode dan

materi pembelajaran harus
dituangkan dalam rencana
pembelajaran yang harus
dilaksanakan  dalam  program

pelaksanaan pembelajaran. Guru
yang kurang kreatif akan merasa
kesulitan menuangkan ke dalam
rencana pembelajarannya,

sehingga juga merasa kesulitan

dalam melaksanakan
pembelajarannya. Akhirnya,
mereka merasa malas

mengimplementasikan PAIKEM.
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2. Faktor Pendukung dan

Penghambat
PAIKEM di SDN 2 Patukangan
Kendal

Implementasi

Faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi
PAIKEM dalam proses

pembelajaran adalah faktor

pendukung dan  penghambat.

Berdasarkan temuan penelitian,

kedua faktor itu dapat diuraikan

berikut.

a. Faktor Pendukung
Implementasi PAIKEM di SDN
2 Patukangan Kendal

Faktor-faktor yang
mendukung
PAIKEM di SDN 2 Patukangan
Kendal adalah sebagai berikut.

implementasi

1) Guru

Efektifitas dari
implementasi PAIKEM juga
bergantung pada guru. Guru
yang dibutuhkan adalah guru
yang berdedikasi. Guru harus
kreatif. Guru kreatif mampu
menyegarkan suasana,
membangkitkan  semangat,
dan  memotivasi  potensi
peserta didik. Guru kreatif

mampu menyuguhkan

pendekatan strategi yang
dinamis, kontekstual, dan
produktif.
2) Jumlah Peserta Didik

Peserta didik SDN 2
Patukangan Kendal tergolong
sedikit jumlahnya. Hal ini
merupakan peluang dan
faktor pendukung terhadap
implementasi PAIKEM.
Dengan jumlah yang sedikit
akan lebih mudah
pengelolaannya. Guru akan
lebih mudah  menguasai
peserta didik. Guru harus
dapat memanfaatkan jumlah
peserta didik yang sedikit itu
sebagai faktor pendukung.

3) Sarana dan Prasarana

Berdasarkan temuan
data penelitan, SDN 2
Patukangan Kendal memiliki
sarana dan prasarana yang
memenuhi standar
kebutuhan. Jumlah memang
tidak banyak, tetapi jika
dibandingkan dengan jumlah
peserta didik, sarana dan
prasarana sudah memenuhi
kuantitas dan kualitas yang
memadai.

Guru dan peserta didik

harus pandai-pandai
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menggunakan dan
memanfaatkan sarana dan
prasarana yang sudah

memenuhi standar tersebut.

Sehingga, implementasi
PAIKEM bisa sesuai
harapan.

b. Faktor Penghambat

Implementasi PAIKEM di SDN
2 Patukangan Kendal

Faktor-faktor yang
menghambat implementasi
PAIKEM di SDN 2 Patukangan
Kendal adalah sebagai berikut.

1) Kemampuan Akademik
Peserta Didik
Peserta didik

merupakan salah satu faktor
dalam implementasi
PAIKEM. Peserta didik yang
berkualitas merupakan hal
positif yang berfungsi
mendukung  implementasi
PAIKEM. Begitupun yang
terjadi di SDN 2 Patukangan
Kendal. Peserta didik yang
bersekolah di sini bukan
merupakan hasil seleksi
saat penerimaan peserta
didik baru. Mereka berasal
dari latar belakang yang

berbeda-beda. Kemampuan

2)

akademik mereka
cenderung pas-pasan. Hal
itu bisa terasakan saat
pembelajaran berlangsung.
Sebab kemampuan
akademik peserta didik
sekolah ini, maka guru
harus membelajarkan lebih.
Lebih lama, lebih sabar,
lebih kreatif, lebih memberi
motivasi agar implementasi
tidak terhambat.

Terbatasnya Anggaran
Karena anggaran yang
dikeluarkan dalam rangka
implementasi PAIKEM itu
mahal. Sedangkan dana
yang tersedia jumlahnya
terbatas, akhirnya
kurangnya anggaran di SDN
2 Patukangan Kendal
merupakan faktor
penghambat dalam

implementasi PAIKEM.

3. Dampak Implementasi PAIKEM
di SDN 2 Patukangan Kendal

Berdasarkan temuan
penelitian pada paparan
sebelumnya, dampak
implementasi PAIKEM di SDN 2
Patukangan Kendal adalah

sebagai berikut.
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a. Terciptanya Pembelajaran yang

Menyenangkan

PAIKEM merupakan
pembelajaran yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Bertolak dari
PAIKEM, menunjukkan proses
pembelajarannya menuntut
pembelajaran dengan  akiif.
Pembelajaran merupakan
proses yang dilakukan oleh
kedua pihak, yakni guru dan
peserta didik.

. Terciptanya Kondisi  Belajar
yang Menarik dan Menambah
Semangat Belajar

Implementasi PAIKEM
yang dapat menciptakan
pembelajaran. Implementasi itu
juga dapat menciptakan kondisi
balajar yang menarik. Peserta
didik tertuntut dan tertantang
lebih kreatif. Dari hasil
kreativitasnya tersebut maka
tercipta kondisi belajar yang
menarik.

Kondisi belajar  yang
menarik tidak membuat beban
bagi peserta didik. Peserta didik
merasa nyaman, enjoy, belajar
apa adanya. Belajar apa adanya
ini dapat menambah semangat

belajar peserta didik. Tugas dan

pearanan guru sebagi fasilitator
dan motivator.

Berasarkan hasil temuan
penelitian, SDN 2 Patukangan
Kendal telah melaksanakan
implementasi PAIKEM dengan
sebaik-baiknya, Dengan
demikian, di sekolah ini pula
tercipta Kondisi Belajar yang
Menarik dan Menambah

Semangat Belajar

. Meningkatnya Nilai-Nilai
Karakter
Dalam implementasi

PAIKEM ini termuat pendidikan
karakter. Pendidikan karakter
selalu diselipkan dalam
kesempatan pembelajaran.
Nilai-nilai pendidikan karakter
menjadi prioritas. Oleh karena
itu, dampak yang tampak juga
meningkatnya nilai-nilai
karakter. Karakter yang
dikembangkan sangat bervariasi
bergantung pada kompetensi
yang dibelajarkan. Ada nilai
disiplin, percaya diri, jujur, dan
masih banyak lagi nilai-nilai
pendidikan karakter lainnya.
. Meningkatnya Prestasi Belajar
Prestasi belajar
merupakan tingkat kemampuan

yang dimiliki peserta didik dalam
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menerima, menolak, dan
menilai informasi-informasi yang
diperoleh dalam proses belajar
mengajar.  Prestasi  belajar
peserta didik sesuai dengan
tingkat keberhasilan sesuatu
dalam mempelajari  material
pelajaran yang dinyatakan
dalam bentuk nilai atau rapor
setiap bidang studi setelah
mengalami proses  belajar
mengajar.  Prestasi  belajar
peserta didik dapat diketahui
setelah diadakan evaluasi. Hasil
dari evaluasi dapat
memperlihatkan tentang tinggi
atau rendahnya prestasi belajar
peserta didik. Prestasi peserta
didik SDN 2 Patukangan Kendal
meningkat yang diukur melalui
evaluasi seperti tersebut di atas.
Hasil evaluasi peserta didik
lebih tinggi dari semester-
semester sebelumnya.

Prestasi peserta didik
dalam hal ini masih dalam tahap
adanya kenaikan nilai rata-rata
kelas secara umum di setiap
kelas yang menunjang kenaikan
prestasi sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini tentunya
bukanlah final karena masih

bisa dikembangkan lebih jauh

lagi mengenai prestasi peserta
didik yang lebih tinggi. Harapan
peneliti yang pasti adalah
prestasi tidakhanya pada nilai
akademis yang tinggi di sekolah
saja tetapi juga bisa mengubah
perilaku atau sikap serta mental
yang buruk dan lemah menjadi
baik dan kuat. Di samping
mampu

bersaing dengan

sekolah-sekolah bermutu
lainnya bahkan bisa sampai
mengharumkan nama SDN 2

Patukangan Kendal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang
telah diuraikan mengenai
implementasi PAIKEM di SDN 2
Patukangan Kendal, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Pembelajaran  aktif  (active
learning) adalah metode atau strategi
belajar yang melibatkan siswa secara
langsung dalam berinteraksi,
menyelidiki, menyelesaikan masalah
dan menyimpulkan pemahaman diri.
Melalui pembelajaran aktif, guru akan
mengondisikan siswa untuk selalu
mengalami pengalaman belajar yang
lebih  bermakna dan senantiasa
berpikir tentang apa yang dilakukan

selama proses pembelajaran.
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Pembelajaran innovatif adalah
Pembelajaran inovatif juga
mengandung arti pembelajaran yang
dikemas oleh guru atau instruktur
lainnya yang merupakan wujud
gagasan atau teknik yang dipandang
baru agar mampu menfasilitasi siswa

untuk memperoleh kemajuan dalam

proses dan hasil belajar.
Pembelajaran inovatif bisa
mengadaptasi dari model

pembelajaran yang menyenangkan.
‘Learning is fun” merupakan kunci
yang diterapkan dalam pembelajaran
inovatif. Jika siswa sudah
menanamkan hal ini di pikirannya
tidak akan ada lagi siswa yang pasif
tertekan,

di kelas, perasaan

kemungkinan kegagalan,
keterbatasan pilihan, dan tentu saja
rasa bosan. Membangun metode
pembelajaran inovatif sendiri bisa
dilakukan dengan cara diantaranya
mengukur daya kemampuan serap
IImu masing-masing orang.
Pembelajaran kreatif
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (student centred), dari
pada berpusat pada guru (teacher
centred) untuk mengaktifkan peserta
didik. Kata kunci bagi guru yang
dipegang adalah kegiatan yang

dirancang untuk dilakukan siswa, baik

kegiatan Dberfikir (mind) maupun
berbuat (hand-on). Fungsi dan peran

guru lebih banyak pada fasilitator.

Peran aktif siswa dalam
pembelajaran  sangatlah  penting.
Karena pada hakikatnya,

pembelajaran memang merupakan
suatu proses aktif dari pembelajaran
dalam membangun pemikiran dan
pengetahuannya. Peranan aktif siswa
dalam pembelajaran akan menjadi
dasar dari pembentukan generasi
kreatif, yang berkemampuan untuk
menghasilkan sesuatu yang tak
hanya bermanfaat bagi dirinya
sendiri, tetapi juga bagi orang lain.

Pembelajaran yang efektif
dapat didefinisikan
sebagai pembelajaran yang berhasil
mencapai tujuan belejar peserta didik
sebagaimana yang diharapkan oleh
guru. Model pembelajaran efektif,
mencakup empat hal pokok, yaitu: 1)
kualitas pembelajaran, 2) tingkat
pembelajaran yang memadai, 3)
ganjaran dan 4) waktu.

Pembelajaran menyenangkan
(joyful instruction) merupakan
suatu proses pembelajaran yang di
dalamnya terdapat hubungan yang
kuat antara guru dan siswa, tanpa
ada perasaan terpaksa atau tertekan.

Dengan kata lain, pembelajaran
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menyenangkan memiliki pola
hubungan yang baik antara guru dan
anak.

Implementasi PAIKEM di
SDN 2 Patukangan Kendal sudah
dilaksanakan. Implementasi itu
meliputi pembelajaran aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Implementasi pembelajaran tersebut
mendapat dukungan dari semua
pihak terkait yaitu kepala sekolah,
guru, peserta didik, bahkan orang tua
peserta didik. Pembelajaran yang
sulit dilaksanakan adalah
pembelajaran inovatif. Guru harus
bisa menciptakan hal-hal baru untuk
menyampaikan materi pembelajaran.
Guru dituntut untuk berinovasi agar
pembelajaran dapat menarik. Guru
yang kurang inovatif akan kesulitan
menyusun rencana pembelajaran dan
melaksanakan program
pembelajaran. Dalam implementasi
PAIKEM di SDN 2 Patukangan
Kendal, yang paling mendukung
adalah kepala sekolah dan guru
karena mereka merasakan dampak
positif  dari implementasi itu.
Sedangkan yang kurang mendukung
adalah peserta didik dan orang tua
peserta didik. Peserta didik yang
kemampuan akademiknya kurang
kesuliltan

merasa mengikuti

pembelajaran. Sedangkan orang tua
peserta didik merasakan bahwa
sering putra-putrinya mengeluarkan
dana yang lebih misalnya untuk foto
kopi, tugas akses internet, dan tugas

lain yang mengeluarkan dana.
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	Berdasarkan temuan penelitian yang telah diuraikan, kelima pembelajaran tersebut sudah diimplementasikan guru dan peserta didik di SDN 2 Patukangan Kendal. Dari kelima pembelajaran tersebut, yang sulit terlaksana adalah pembelajaran inovatif. Pembelaj...
	Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi PAIKEM dalam proses pembelajaran adalah faktor pendukung dan penghambat. Berdasarkan temuan penelitian, kedua faktor itu dapat diuraikan berikut.
	a. Faktor Pendukung Implementasi PAIKEM di SDN 2 Patukangan Kendal
	Faktor-faktor yang mendukung implementasi PAIKEM di SDN 2 Patukangan Kendal adalah sebagai berikut.
	1) Guru
	Efektifitas dari implementasi PAIKEM juga bergantung pada guru. Guru yang dibutuhkan adalah guru yang berdedikasi. Guru harus kreatif. Guru kreatif mampu menyegarkan suasana, membangkitkan semangat, dan memotivasi potensi peserta didik. Guru kreatif m...
	2) Jumlah Peserta Didik
	Peserta didik SDN 2 Patukangan Kendal tergolong sedikit jumlahnya. Hal ini merupakan peluang dan faktor pendukung terhadap implementasi PAIKEM. Dengan jumlah yang sedikit akan lebih mudah pengelolaannya. Guru akan lebih mudah menguasai peserta didik. ...
	3) Sarana dan Prasarana
	Berdasarkan temuan data penelitian, SDN 2 Patukangan Kendal memiliki sarana dan prasarana yang memenuhi standar kebutuhan. Jumlah memang tidak banyak, tetapi jika dibandingkan dengan jumlah peserta didik, sarana dan prasarana sudah memenuhi kuantitas ...
	Guru dan peserta didik harus pandai-pandai menggunakan dan memanfaatkan sarana dan prasarana yang sudah memenuhi standar tersebut. Sehingga, implementasi PAIKEM bisa sesuai harapan.
	b. Faktor Penghambat Implementasi PAIKEM di SDN 2 Patukangan Kendal
	Faktor-faktor yang menghambat implementasi PAIKEM di SDN 2 Patukangan Kendal adalah sebagai berikut.
	1) Kemampuan Akademik Peserta Didik
	Peserta didik merupakan salah satu faktor dalam implementasi PAIKEM. Peserta didik yang berkualitas merupakan hal positif yang berfungsi mendukung implementasi PAIKEM. Begitupun yang terjadi di SDN 2 Patukangan Kendal. Peserta didik yang bersekolah di...
	2) Terbatasnya Anggaran
	Karena anggaran yang dikeluarkan dalam rangka implementasi PAIKEM itu mahal. Sedangkan dana yang tersedia jumlahnya terbatas, akhirnya kurangnya anggaran di SDN 2 Patukangan Kendal merupakan faktor penghambat dalam implementasi PAIKEM.
	Berdasarkan temuan penelitian pada paparan sebelumnya, dampak implementasi PAIKEM di SDN 2 Patukangan Kendal adalah sebagai berikut.
	a. Terciptanya Pembelajaran yang Menyenangkan
	PAIKEM merupakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Bertolak dari PAIKEM, menunjukkan proses pembelajarannya menuntut pembelajaran dengan aktif. Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan oleh kedua pihak, yakni g...
	b. Terciptanya Kondisi Belajar yang Menarik dan Menambah Semangat Belajar
	Implementasi PAIKEM yang dapat menciptakan pembelajaran. Implementasi itu juga dapat menciptakan kondisi balajar yang menarik. Peserta didik tertuntut dan tertantang lebih kreatif. Dari hasil kreativitasnya tersebut maka tercipta kondisi belajar yang ...
	Kondisi belajar yang menarik tidak membuat beban bagi peserta didik. Peserta didik merasa nyaman, enjoy, belajar apa adanya. Belajar apa adanya ini dapat menambah semangat belajar peserta didik. Tugas dan pearanan guru sebagi fasilitator dan motivator.
	Berasarkan hasil temuan penelitian, SDN 2 Patukangan Kendal telah melaksanakan implementasi PAIKEM dengan sebaik-baiknya, Dengan demikian, di sekolah ini pula tercipta Kondisi Belajar yang Menarik dan Menambah Semangat Belajar
	c. Meningkatnya Nilai-Nilai Karakter
	Dalam implementasi PAIKEM ini termuat pendidikan karakter. Pendidikan karakter selalu diselipkan dalam kesempatan pembelajaran. Nilai-nilai pendidikan karakter menjadi prioritas. Oleh karena itu, dampak yang tampak juga meningkatnya nilai-nilai karakt...
	d. Meningkatnya Prestasi Belajar
	Prestasi belajar merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar peserta didik sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu d...
	Prestasi peserta didik dalam hal ini masih dalam tahap adanya kenaikan nilai rata-rata kelas secara umum di setiap kelas yang menunjang kenaikan prestasi sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini tentunya bukanlah final karena masih bisa dikembangkan leb...
	Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan mengenai implementasi PAIKEM di SDN 2 Patukangan Kendal, dapat disimpulkan sebagai berikut.
	Pembelajaran aktif (active learning) adalah metode atau strategi belajar yang melibatkan siswa secara langsung dalam berinteraksi, menyelidiki, menyelesaikan masalah dan menyimpulkan pemahaman diri. Melalui pembelajaran aktif, guru akan mengondisikan ...
	Pembelajaran innovatif adalah Pembelajaran inovatif juga mengandung arti pembelajaran yang dikemas oleh guru atau instruktur lainnya yang merupakan wujud gagasan atau teknik yang dipandang baru agar mampu menfasilitasi siswa untuk memperoleh kemajuan ...
	Pembelajaran kreatif pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centred), dari pada berpusat pada guru (teacher centred) untuk mengaktifkan peserta didik. Kata kunci bagi guru yang dipegang adalah kegiatan yang dirancang untuk dilakukan si...
	Pembelajaran yang efektif dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang berhasil mencapai tujuan belejar peserta didik sebagaimana yang diharapkan oleh guru. Model pembelajaran efektif, mencakup empat hal pokok, yaitu: 1) kualitas pembelajaran, 2)...
	Pembelajaran menyenangkan (joyful instruction) merupakan suatu proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat hubungan yang kuat antara guru dan siswa, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan. Dengan kata lain, pembelajaran menyenangkan memiliki pola...
	Implementasi PAIKEM di SDN 2 Patukangan Kendal sudah dilaksanakan. Implementasi itu meliputi pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Implementasi pembelajaran tersebut mendapat dukungan dari semua pihak terkait yaitu ...

